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BAB  

V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kecamatan Karawaci 

Kota Tangerang dapat diambil kesimpulan bahwa dalam analisis proses 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Pahlawan Ekonomi 

Nusantara (PENA) terdapat beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Pahlawan 

Ekonomi Nusantara (PENA) di Kecamatan Karawaci sudah berjalan baik. 

Dalam hal ini peneliti melihat proses pelaksanaan PENA di Kecamatan 

Karawaci pada tahun 2022 disebut PENA Reguler, sedangkan untuk 

pelaksanaan PENA Berdikari pada tahun 2023 sampai saat ini. Hal ini 

dibuktikan dengan tahapan PENA berdasarkan Peraturan Menteri Sosial 

Nomor 7 Tahun 2023 Tentang PENA, yakni asesmen, penyusunan proposal, 

penetapan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. Disimpulkan bahwa: 

a. Dilihat pada proses asesmen yakni PENA Reguler berdasarkan data clean 

yang sudah diberikan oleh Kementerian Sosial kemudian pendamping 

sosial melaksanakan berdasarkan data yang ada. Sedangkan, untuk 

PENA Berdikari asesmen dilaksanakan berdasarkan KPM yang 

berpotensi untuk menerima manfaat PENA di verifikasi oleh 

pendamping sosial kemudian diajukan kepada Kementerian Sosial dan 

data yang layak sesuai dengan ketentuan melanjutkan ke tahap pelatihan. 

b. Dilihat pada penyusunan proposal, PM PENA Reguler dibantu oleh 

pendamping sosial untuk proses pembuatan proposal yang berisi tentang 

rencana usaha dan rencana anggaran biaya pengeluaran kebutuhan usaha. 

Sedangkan PM PENA Berdikari melaksanakan pelatihan terlebih dahulu 

belum sampai ke tahap penyusunan proposal. 

c. Dilihat pada tahap penetapan PM PENA Reguler secara langsung sudah 

ditetapkan penerima manfaat program PENA setelah proposal rencana 
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usaha yang diajukan dinyatakan layak oleh Direktorat Pemberdayaan 

KAT KS. Ditetapkan sebanyak 19 penerima manfaat PENA tahun 2022 

untuk Kecamatan Karawaci Kota Tangerang. 

d. Dilihat pada pelaksanaan, PM PENA Reguler menerima bantuan 

penguatan usaha sebesar Rp.5.500.000 yang dipergunakan untuk belanja 

kebutuhan peralatan produksi dan modal produksi. Namun, bantuan 

penguatan usaha yang dikhususkan untuk modal produksi sebesar 

Rp.500.000 belum diterima PM PENA Reguler dikarenakan sudah tutup 

buku pada tahun anggaran 2022. Pendampingan dalam bentuk pemberian 

akses kepada mitra dalam rangka pengembangan usaha juga belum 

diterima oleh PM PENA di Kecamatan Karawaci, hal ini dapat dilihat 

belum tersedianya media promosi, dan belum adanya fasilitas 

pengembangan jejaring kerja dan kemitraan yang diberikan baik dari 

Kementerian Sosial, ataupun Dinas Sosial Kota Tangerang dalam 

mencapai pengembangan usaha PM PENA Reguler di Kecamatan 

Karawaci Kota Tangerang.  

e. Dilihat pada pemantauan dan evaluasi PENA Reguler dilakukan selama 

1 tahun, pendamping melakukan pemantauan terhadap PM PENA 

Reguler setiap sebulan sekali untuk melihat perkembangan usaha nya. 

Selama 1 tahun pada tahun 2023, PM PENA Reguler masih menerima 

bantuan sosial baik PKH ataupun BNPT, hal ini dikarenakan PM PENA 

Karawaci belum memiliki pendapatan di atas UMK yang stabil dalam 

tiga bulan. Namun, mulai tahun 2024 PM PENA Reguler sudah tidak 

menerima bantuan sosial lagi. 

2. Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Pahlawan 

Ekonomi Nusantara (PENA) di Kecamatan Karawaci dilihat berdasarkan 

tahapan pemberdayaan menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2008), 

disimpulkan bahwa: 

a. Dilihat dari tahap penyadaran PM PENA Reguler dilaksanakan pada saat 

tahap asesmen, pada proses nya terdapat PM PENA yang bersedia 
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mengikuti program PENA namun tidak siap untuk terlepas dari bantuan 

sosial. Kemudian pendamping sosial melakukan proses penyadaran 

secara perlahan dan pendekatan yang mendalam agar PM PENA 

memiliki mindset untuk terus mengembangkan usaha nya sehingga tidak 

bergantung terhadap bantuan sosial. 

b. Dilihat dari tahap pengkapasitasan terdapat pengkapasitasan individu dan 

organisasi. Pengkapasitasan individu diberikan dalam bentuk pelatihan 

pengembangan usaha, seperti literasi keuangan, packaging, digital 

marketing, tata rupa, memotret produk, dan tata cara membuat video 

promosi. Pelatihan sudah dilaksanakan sebanyak 15 kali pertemuan sejak 

Januari – Maret 2024 baik secara online melalui zoom meeting ataupun 

secara langsung di balai/sentra pusat. Pengkapasitasan yang diberikan 

terhadap PM PENA belum berdampak signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan usaha PM PENA, hal ini dikarenakan masih proses pelatihan 

dasar pengembangan usaha. Pengkapasitasan organisasi yaitu dalam 

bentuk pelatihan terhadap pendamping sosial. Pendamping sosial PENA 

Reguler hanya menerima pedoman teknis PENA dan beberapa arahan 

mengenai PENA, belum menerima dalam bentuk pelatihan, workshop, 

ataupun seminar. Sedangkan pendamping sosial PENA Berdikari sudah 

mendapatkan pelatihan sebanyak 2 kali pertemuan sama dengan materi 

yang diberikan kepada PM PENA Berdikari. Namun, pengkapasitasan 

untuk pendamping sosial belum maksimal dikarenakan belum adanya 

pelatihan khusus untuk materi pendamping sosial seperti yang 

disebutkan dalam Keputusan Direktur Jenderal Pemberdayaan Sosial 

Nomor 197/5/HK.01/9/2022 Tentang Petunjuk Teknis PENA. 

c. Dilihat dari tahap pendayaan yaitu pendayaan yang diberikan terhadap 

PM PENA Reguler dalam bentuk bantuan usaha sebesar Rp.5.500.000 

yang dipergunakan untuk belanja kebutuhan peralatan produksi dan 

belanja modal usaha. Dampak dari pendayaan dalam bentuk bantuan 

usaha PM PENA Reguler belum terlalu berpengaruh secara signifikan 
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terhadap pendapatan usaha yang dijalankan, namun dengan adanya 

bantuan dana usaha yang diberikan membantu untuk menunjang 

produksi usaha yang dijalankan dan membantu memenuhi kebutuhan 

sehari-hari PM PENA. 

3. Dalam pelaksanaan Program PENA terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang bisa mempengaruhi pelaksanaan Program PENA. Faktor 

pendukung Program PENA di Kecamatan Karawaci Kota Tangerang yaitu, 

peran pendamping yang sangat membantu KPM di setiap mekanisme 

PENA, suntikan bantuan penguatan usaha yang diberikan membantu PM 

PENA Reguler sebagai stimulan awal untuk mengembangkan usahanya, 

pelatihan yang diberikan membantu PM PENA dalam proses 

pengembangan usaha, adanya kolaborasi dengan expert wirausaha dari 

berbagai kalangan sebagai mentor atau pendamping usaha, dukungan dan 

penyediaan sarana dan prasarana oleh Dinas Sosial Kota Tangerang dalam 

memfasilitasi PM PENA mengikuti pelatihan. Faktor penghambatnya yaitu, 

pelaksanaan asesmen yang terlalu singkat yakni kurang dari 1 bulan, 

pendamping sosial perlu adaptasi dalam pengenalan wilayah yang 

didampingi nya, penyampaian informasi yang mendadak mengenai 

undangan pelatihan, belum adanya pelatihan terhadap pendamping sosial, 

sehingga pendamping mengalami keterbatasan dalam memberikan 

pendampingan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa 

saran dari hasil sintesis pemecahan masalah yang telah dijelaskan pada Bab 

sebelumnya yakni, sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian dan perumusan Peraturan Walikota Kota Tangerang tentang 

Program PENA dengan para stakeholder. Peraturan yang buat harus aplikatif 

dan komprehensif. Peraturan ini harus tersinkronisasi dengan Peraturan Menteri 

Sosial Nomor 7 Tahun 2023 tentang PENA.  
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2. Pembuatan instrumen monitoring dan evaluasi berupa Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Program PENA. Di dalam SOP ini memuat waktu pelaksanaan 

pendampingan penerima manfaat dan output yang dihasilkan selama proses 

pendampingan guna mempermudah proses monitoring dan evaluasi program. 

3. Pembuatan forum pelatihan bagi pendamping Program PENA yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Sosial secara daring (melalui Zoom 

Meeting) agar seluruh pendamping yang ada di Indonesia dapat mengikuti 

pelatihan ini. 

4. Kolaborasi pendampingan yang dilakukan oleh mitra Dinas Sosial Kota 

Tangerang yakni swasta, NGO, dan akademisi guna meningkatkan pengetahuan 

penerima manfaat, serta meningkatkan motivasi penerima manfaat.
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